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ABSTRAKSI

ebagi ang dewasa ingin menikah, tetapi jika dicermati lebih lanjut ada
sebagian mdwxdu dewaqa yvang meskipun memiliki usia matang untuk menikah belum
juga menikah. Individu lajang atau hidup sendiri dapat merasa kesepian. Di sisi lain
mdividu juga memiliki kebutuhan berafiliasi untuk membentuk hubungan afeksi yang
ositif, serta untuk disukai dan diterima orang lain. Berkaitan dengan hal tersebut
maka diduga individu juga memiliki dorongan untuk menikah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
kesepian dan kebutuhan afiliasi dengan motivas{ mencari pasangan.

Menurut Peplau dan Perlman kesepian adalah perasaan yang timbul jika
harapan untuk terlibat dalam hubungan vang akrab dengan orang lain tidak tercapai.
Mc Clelland mengatakan bahwa kebutuhan afiliasi adalah kebutuhan akan kehangatan
dan sokongan dalam hubungannva dengan orang lain. Kebutuhan ini mengarahkan
tingkah laku untuk mengadakan hubungan secara akrab dengan orang lain. Sedangkan
motivasi mencari pasangan adalah dorongan vang ada dalam din individu untuk
berusaha mencari pasangan dan membina hubungan antar pribadi yang dekat dengan
individu lain sehingga pada akhimya dapat membuat individu tersebut bahagia.

Penelitian ini dilakukan terhadap 30 orang yang bekerja di kompleks pertokoan
Vida, kompleks Darmo Park, dan ruko Villa Bukit Mas. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah insidental sampling. Metode pengumpulan data menggunakan
angket. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan antara kesepian dan
kebutuhan afiliasi dengan motivasi mencari pasangan. Hal ini dapat disebabkan karena
individu tersebut sibuk bekerja dan memiliki banyak teman, oleh karena itu mereka
tidak merasa kesepian dan tidak terlalu berpikir untuk mencari pasangan. Individu
tersebut memibiki kebutuhan afiliasi yang tinggi, dimana individu tersebut menjalin
keakraban dengan rekan kerja mercka. Kebutuhan afiliasi yang tinggi tersebut tidak
selalu dimanifestasikan pada motivasi mencari pasangan yang tinggi juga
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